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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah satu-satunya makhluk ciptaan Allah yang memiliki
unsur yang sangat komplek, bahkan Allah juga telah menjelaskan didalam
Al-Qur’an bahwa manusia itu adalah sebaik-baiknya ciptaan.
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sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. (Q.S at-Tin/95: 4)

Setiap unsur yang ada pada manusia jika kita kaji lebih dalam akan
sangat banyak dan bahkan hanya sebagian kecilnya saja yang bisa kita gali
karna begitu banyaknya. Unsur-unsur yang terdapat pada setiap manusia itu
pada konsep islam dijelaskan terdiri dari 3 unsur yakni : jiwa, hayat, dan
tubuh (fisik). Ketiga unsur yang ada pada manusia ini saling berhubungan
satu sama lain, dengan kata lain jika salah satu diantara tiga unsur ini tidak
ada maka tidak dapat dikatakan sebagai manusia.

Tubuh manusia sifatnya materi sedangkan hayat dan jiwa sifatnya
immateri (tak berbentuk) atau bisa dikatakan juga sifatnya ghaib (tak
terlihat). Tubuh dan fisik manusia memang memiliki rupa yang berbeda-
beda, ada yang cantik, tampan, tinggi, rendah, besar, dan kecil. Namun,
tubuh yang berbeda itu suatu saat semuanya akan mati dan terurai pada saat
hayat sudah tidak ada, sedangkan jiwa yang sifatnya immateri (tak terlihat)
akan kembali pada alamnya yang immateri juga dan berpisah dengan tubuh
yang sudah mati, yaitu kembali pada Allah dan menunggu
pertanggungjawaban dihadapan Allah.’

Dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwasanya jiwa merupakan suatu dzat

yang bulat (Totaliteif) yang mana didalamnya tercakup »u4 dan juga jasad.

1 Jamali Sahrodi, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: Arfino Raya, 2011), 36.



Namun yang memberikan kehidupan kepada jasad dan jiwa adalah ruh.’
Jadi bisa dikatakan bahwasanya jiwa merupakan unsur yang menyatukan
semua unsur lainnya yang terdapat dalam diri manusia itu. sebab, jiwa
menjadi pemegang kendali dari dua unsur yang lainnya.

Salah satu keunikan yang terdapat dalam diri manusia adalah adanya
jiwa yang sifatnya tidak dapat terlihat dari luar diri manusia itu sendiri dan
karena itu jiwa juga dapat disebut dengan jiwa rohani (spiritual soul). Maka
dari itu para pemikir islam seperti Ibnu Rusyd, al-Farabi, dan al-Ghazali
menyatakan bahwasanya ada dua macam komponen penting yang menjadi
hakikat dari manusia, yaitu komponen jasad dan komponen jiwa.’

Jiwa juga sering disebut dengan nafs sebab seperti yang dijelaskan
didalam Al-Qur’an bahwasanya jiwa manusia akan keluar masuk dari tubuh
pada saat manusia tidur. Pada saat mulai tidur jiwa akan keluar dari tubuh
manusia lalu kemudian kembali saat manusia bangun dari tidurnya.* Hal ini
telah dijelaskan dalam firman Allah terdapat dalam Al-Qur’an surat az-
Zumar ayat 42, dijelaskan bahwa Allah memegang jiwa semua manusia,
yang mana itu terjadi pada orang yang sudah mati dan satu lagi bagi orang
yang masih hidup, Allah akan memegang jiwanya pada saat 1a tidur.

Menurut Sigmund Freud, ia menggambarkan bagaimana jiwa itu
seperti sebuah gunung es yang terdapat ditengah lautan. Hanya sebagian
kecil dan gunung itu yang terlihat yaitu bagian puncaknya sedangkan
sebagian yang lainnya tidak tampak dari luar dan dalam persentase yang
lebih besar. Begitu juga dengan keadaan jiwa, bagian yang tampak sebagian
kecil itu adalah alam kesadaran (Consciousness), sedangkan bagian yang
sebagian besarnya lagi yang tidak tampak itu adalah alam ketidaksadaran
(Unconsciousness) dan diantara alam kesadaran dan ketidaksadaran itu

adalah alam pra-kesadaran (Pre consciousness), sewaktu-waktu akan

2 Siti Khumaerotul M, Konsep Jiwa Menurut Al-Ghazali Dan Sigmund Freud (Studi Komparatif
Tasawuf Psikoterapi) (Bandung: Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, 2014), 1.
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muncul kedalam alam kesadaran manusia dorongan-dorongan yang terdapat
pada alam pra-kesadaran ini.’

Nafs berpusat dalam tubuh manusia, karena itu jiwa dan nafs memiliki
dua kecendrungan pada setiap diri manusia. dua kecenderungan itu yaitu
kecenderungan pada nafs berupa kecenderungan spiritual dan juga material.
Awalnya yang terjadi pada setiap orang adalah aspek yang material, dan itu
mendominasi nafs tersebut, nafs memiliki ketertarikan pada hal kesenangan
dan juga keuntungan duniawi yang mana keduanya merupakan aspek
materi. Hal itu dikarenakan pada dasarnya hal-hal yang bersifat materi
secara alamiahnya akan cenderung tertarik pada hal yang besifat materi
juga. Ketika nafs mulai bertransformasi dan mulai berubah kearah yang baik
maka 1a akan lebih tertarik kepada Tuhan dan tidak terlalu tertarik pada
urusan duniawi.®

Banyak diantara ilmuwan-ilmuwan yang membahas mengenai konsep
jiwa atau nafs, baik itu dari ilmuwan muslim maupun ilmuwan barat. Salah
satu ilmuwan muslim yang mencoba mengungkap rahasia nafs ini adalah
Imam Al-Ghazali atau lebih sering disebut Hujjatul Islam. Al-Ghazali
membahas mengenai nafs dalam kitab karangannya yaitu /hya Ulum al-Din.
Meskipun dalam karyanya /hya Ulum al-Din lebih banyak membicarakan
persoalan teori yang berorientasikan atas tindakan praktis (ilm al-
mu’amalah), dan dalam Mizan al-‘Amal juga cenderung berorientasi pada
tindakan praktis namun dalam Zhya Ulum al-Din, Vol.III al-Ghazali juga
membahas tentang dasar-dasar teori tentang jiwa seperti pembahasan
tentang struktur jiwa dalam bagian “Tentara-tentara Hati”. Al-Ghazali
menjelaskan bahwasanya dalam unsur keruhanian seseorang terdiri dari
empat unsur yaitu nafs, qalb, ruh, dan aql. Keempat unsur ini masing-

masing mempunyai dua arti, yakni arti 7uhaniah dan arti jasmaniah.’
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Al-Ghazali sangat dikenal didunia filsafat dan juga dalam dunia
tasawuf. Memiliki wawasan yang luas dan juga ketajaman dalam berpikir,
terlebih lagi saat al-Ghazali mengkritik para filsuf pada saat itu karena
dianggap merupakan sebuah kekeliruan dalam berpikir. Saat itu terbitlah
karya al-Ghazali yaitu “Tahafut al-Falasifah”. Pada Tahafut al-Falasifah,
al-Ghazali menunjukkan ada 20 poin dalam pemikiran filasafat ia anggap
bertentangan atau tidak sesuai dengan ajaran Islam. Terdapat 3 poin
diantaranya yang menyebabkan kekufuran pada manusia yaitu perkataan
bahwasanya alam memiliki sifat gadim, Tuhan mempunyai keterbatasan
dalam hal pengetahuan yaitu hanya terhadap hal-hal yang bersifat universal,
dan juga ketidakpercayaan atas adanya kebangkitan manusia dalam jasad.®

Pembahasan tentang konsep jiwa menurut al-Ghazali menjadi sangat
menarik untuk dibahas karena begitu banyak khazanah keilmuan yang
diwariskan oleh al-Ghazali untuk generasi setelahnya, yang mana hal itu
sudah dikaji dalam autobiografinya. Karya al-Ghazali yang berjudul A4/-
Mungidh min al-Dalal, beliau mengatakan bahwasanya telah banyak model-
model pendekatan yang ia teliti tentang kebenaran dan kesimpulan yang ia
peroleh setelahnya bahwa jalan yang paling superior dari semuanya adalah
jalan sufi.

Ilmuwan muslim yang membahas tentang konsep jiwa berikutnya
adalah Ibnu Sina. Filusuf muslim pertama yang mengikuti corak dari
filsafatnya Plato dan Aristotelas ialah Ibnu Sina. Ibnu Sina sendiri
merupakan tokoh ilmuwan muslim yang berada pada generasi sebelum al-
Ghazali, bahkan karya dan wawasan luas Ibnu Sina banyak diakses oleh
para sarjana setelahnya dan al-Ghazali merupakan salah satu diantaranya.

Realitas indrawi manusia mempunyai bagian dari isyarat alam yang
tersembunyi dibaliknya dan itu merupakan keberadaan nafs sebab dikatakan
bahwa bagian dari proses penciptaan dan eksistensi alam itu sendiri ialah

nafs. Oleh sebab itu, para filusuf mengkategorikan kajian ini kedalam kajian

8 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy (New York: Columbia University Press, 2004), 229.



metafisika karena membutuhkan pemahaman yang tinggi dan juga
pemanfaatan potensi akal’ Ibnu Sina mengatakan bahwasanya yang
menjadi kesempurnaan pertama pada jasad manusia adalah nafs.'° Nafs
menjadi unsur awal yang harus ada pada manusia yang menyebabkan
manusia mampu bergerak. Kemudian diciptakan jasad berfungsi sebagai
kesempurnaan kedua sehingga manusia mampu menjalankan aktivitasnya.
Maka Nafs dan jasad saling berkaitan dan saling membutuhkan antara satu
dengan yang lainnya, namun merupakan dua substansi yang tidak sama.

Ibnu Sina juga mendefinisikan jiwa selain sebagai makna
kesempurnaan bagi jasad, jiwa juga merupakan pancaran substansi rohani
yang ada pada raga dan mennjadikannya hidup lalu memfungsikannya
sebagail sarana untuk memperoleh pengetahuan serta ilmu. Kesempurnaan
jiwa dan substansi rohani itu akan menjadi penyempurna diri manusia dan
mampu mengenal Tuhan.!

Pembahasan terhadap kedua tokoh ini dengan teori jiwa yang mereka
gagas menjadi sangat menarik untuk dibahas, terlebih lagi al-Ghazali
merupakan ilmuwan muslim yang berada dibawah generasi Ibnu Sina dan
juga dikatakan bahwa pemikiran Ibnu sina juga banyak dijadikan kiblat oleh
generasi ilmuwan muslim setelahnya. Selain itu, ada beberapa pendapat dari
kalangan peneliti belakangan ini berpendapat bahwasanya kemungkinan al-
ghazali meminjam beberapa konsep dari Ibnu Sina, seperti Frank Griffel
yang Dberpendapat bahwasanya al-ghazali sebenarnya mencoba
menggabungkan logika dari Aristotelian kedalam disiplin ilmu lain yaitu
ilmu kalam, terutama Asy’ariyah.!”> Pembahasan ini juga sangat sesuai
dengan keadaan masyarakat modern pada saat sekarang ini. Pada era
modern ini banyak dikalangan masyarakat yang mengalami Kkrisis
kerohanian. Kemajuan teknologi dan peradaban yang sangat pesat membuat

ketidakseimbangan dalam realitas kehidupan sehingga terjadinya distorsi
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nilai-nilai kemanusiaan dan dehumanisasi oleh kapasitas intelektual karna
ketidaksiapan mental dalam menghadapi peradaban modem.*?

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti
bermaksud untuk membuat sebuah kajian perbandingan antara Kensep Jiwa

dalam perspektif al-Ghazali dan perspektif Ibnu Sina.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu:
Bagaimana konsep jiwa perspektif Ibnu Sina?
Bagaimana konsep jiwa perspektif Al-Ghazali?

Apa persamaan dan perbedaan konsep jiwa Ibnu Sina dan Al-Ghazali?
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Bagaimana implikasi konsep Ibnu Sina dan Al-Ghazali Pada Era Modern?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan-tujuan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui konsep jiwa perspektif Ibnu Sina
2. Untuk mengetahui konsep jiwa perspektif Al-Ghazali
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep jiwa perspektif
Ibnu Sina dan Al-Ghazali

4. Untuk mengetahui implikasi konsep Ibnu Sina dan Al-Ghazali Pada Era
Modem

D. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

13 Ahmad Mubarok, Solusi Krisis Kerohanian Manusia Modern, Jiwa Dalam Al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 2000), 4.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan
khususnya untuk jurusan Tasawuf dan Psikoterapi yang berkaitan
dengan ajaran tasawuf terutama dalam konsep jiwa dalam pandangan
dua ilmuwan muslim yaitu al-Ghazali dan Ibnu Sina.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat penelitian ini yaitu : pertama, memberikan
pemahaman tentang ajaran tasawuf khususnya konsep jiwa dari kedua
tokoh ilmuwan muslim, sehingga dari pemahaman tersebut dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam
memperbaiki diri. Kedua, kajian ini dapat menambah khazanah bacaan
bagi khalayak ramai, dimana di dalam penelitian ini sarat akan ajaran

tasawuf.

E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas mengenai konsep
jiwa. Namun penelitan tentang konsep jiwa ini berbeda dengan penelitian
yang pernah dikaji sebelumnya. Kajian pada beberapa penelitian terdahulu
membahas konsep jiwa dengan tokoh yang berbeda. Beberapa penelitian
lainnya ada yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini namun hanya
salah satu tokoh sama yang dikaji sedangkan tokoh pembandingnya
berbeda.

Setelah melakukan pencarian, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang juga membahas konsep jiwa ini. Beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian ini,
antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh A. Sulthon dengan judul Konsep Jiwa Menurut
Al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauzy (Sebuah Analisis Perbandingan)
Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2003. Skripsi ini

dibuat dengan metode Library Research. Fokus kajian pembahasan



skripsi ini 1alah konsep jiwa dua tokoh tasawuf, dan kemudian dari hasil
skripsi ini diperoleh kesimpulan perbandingan dari konsep mereka
yaitu: al-Ghazali berpendapat bahwa jiwa dan jasad memiliki perbedaan
yang sangat jelas. Jiwa berada dalam alam spiritual dan merupakan
suatu jauhar sehingga ia ada pada dir1 sendiri sedangkan jasad berada di
alam. Namun keduanya saling memiliki berkaitan sehingga tidak bisa
dipisahkan. Sedangkan menurut Ibnu Qayyim al-Jauzy jiwa merupakan
substansi yang mengandung Nurani Alawi Khafif Hay Mutharik, atau
Jjism yang mengandung nur. Jiwa ini berada ditempat yang tinggi dan
sangat dinamis. Selama anggota badan selalu dalam keadaan baik dalam
menerima pengaruh yang datang diatasnya, maka jism yang lembut ini
akan terus membuat jaringan dengan bagian-bagian tubuh.

Skripsi oleh Yeni Hilmawati dengan judul Konsep Jiwa Menurut al-
Ghaczali dan Sigmund Freud (Studi komparatif Tasawuf dan Psikologi)
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang. Skripsi ini menggunakan metode penelitian Libarary
Research. Skripsi tersebut membahas tentang konsep jiwa antara salah
satu tokoh tasawuf yaitu al-Ghazali dengan satu tokoh psikologi yaitu
Sigmund Freud. Kajian skrispi imi diperoleh kesimpulan bahwa
persamaan dari konsep kedua tokoh tersebut adalah sama-sama
menekankan pada pengetahuan yang diperoleh melalui usaha-usaha
yang dilakukannya melalui lingkungan sekitarnya, orang tua dan diri
sendiri terutama. Kemudian juga sama-sama bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan  hidupnya atau kelangsungan hidupnya. Sedangkan
perbedaan dari konsep kedua tokoh tersebut terletak pada bagaimana
makna jiwa yang diartikan kedua tokoh, dari segi konsep dan
keilmuannya.

. Jurnal oleh Fuad Mahbud Siraj yang berjudul Relevansi Konsep Jiwa
Al-Ghazali Dalam Pembentukan Mentalitas yang Berakhlak, yang
dimuat pada INQUIRY jurnal Ilmiah Psikologi Vol. 9 No. 1, Juli 2018.

Jurnal tersebut mengkaji tentang keterkaitan konsep jiwa al-Ghazali



dengan pembentukan mentalitas yang berakhlak, dijelaskan
bahwasanya akhlak merupakan upaya menggabungkan dirinya dengan
situasi jiwa yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan, dan perbuatan
itu lahirnya dari kebiasaan, bukan bersifat sesaat. Akhlak juga
merupakan alat untuk mendukung fungs tertinggi jiwa dalam mencapai
kebenaran tertinggi, ma’rifat Allah dan berujung pada kebahagiaan.
Kebahagiaan yang manjadi tujuan jiwa yaitu menyatu dengan hakikat-
hakikat ketuhanan di dalam jiwa sehingga seakan hakikat itu adalah jiwa
itu sendiri.

4. Jurnal oleh Syah Reza yang berjudul Konsep Nafs Menurut Ibnu Sina,
yang dimuat pada jurnal KALIMAH Vol. 12, No. 2, September 2014.
Jurnal tersebut mengkaji tentang perspektif Ibnu Sina tentang jiwa, dan
dijelaskan bahwasanya nafs merupakan unsur terpenting dalam din
manusia yang memberi gerak sehingga jasad bisa hidup. Potensi-
potensi yang muncul merupakan bagian dari jasad disamping juga nafs
juga sangat berperan disana. Nafs memiliki sifat yang kekal karena
merupakan esensi Tuhan yang kekal, sehingga saat jasad musnah
kenikmatan ataupun kesengsaraan yang hakiki akan dirasakan oleh nafs

setelah 1a lepas dari jasad.

F. Langkah-langkah Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan berbasis kepustakaan (Library
Research) sehingga semua data hasil penelitian tentang penelitian ini
akan dikumpulkan dengan telaah liteter atau studi pustaka.

Semua teori dari kedua tokoh akan dikaji satu persatu, lalu
kemudian akan dilakukan komparasi dari kedua konsep, yaitu
membandingkan pemikiran dari kedua tokoh yang dibahas secara
objektif.

2. Metodologi Penelitian
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Sifat penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif
komparatif, yaitu suatu metode penelitian yang dimulai dengan
pengumpulan data dari semua referensi, setelah itu dilakukan analisis
data, dan perbandingan dari data-data yang diperoleh serta mencara dan
mengelompokkan informasi sesuai permasalahan yang dikaji, sehingga
studi deskripsi ini digunakan penulis untuk memberikan gambaran dan

memberikan uraian sifat dari suatu konsep pada saat dilakukannya riset.



